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Pendahuluan
• Karakteristik dan sifat material dapat diketahui dari sifat mekanik, sifat 

fisik, struktur, dan unsur yang ada didalamnya, Proses uji yang dapat 
digunakan salahsatunya yaitu pengujian metalografi.

• Dalam proses uji metalografi untuk mendapatkan hasil struktur mikro 
ada beberapa tahap dan salah satunya adalah grinding dan polishing, 
yang membutuhkan alat bantu mesin poles dalam prosesnya

• Harga dari mesin poles metalografi juga cukup mahal, maka dari itu 
dibuatlah perencanaan desain mesin poles metalografi dengan harga 
yang relatif murah, pembuatan yang efisien dan aman digunakan.

• Fokus penelitian adalah pada perencanaan desain dengan efisiensi 
perakitan yang baik secara teoritis dan kekuatan rangka yang 
dikategorikan aman dalam safety factor.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)Penelitian Terdahulu

Penelitian

“Rancang bangun mesin poles piringan tunggal (Single Disc) untuk proses metalografi” 

dengan perancangan menggunakan motor AC, besi siku, kontaktor, plat stainlies, tombol 

on/off, tombol emergency, potensiometer, v belt, pulley, bearing, selang, poros dan piringan 

baja karbon.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)Rumusan Masalah

Bagaimana desain mesin poles metalografi dengan 
piringan ganda?

Bagaimana efisiensi perakitan dari perencanaan desain 
mesin poles metalografi dengan piringan ganda?

Bagaimana kekuatan rangka mesin poles metalografi 
dengan piringan ganda dari segi keamanan?

1

3

2
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)Tujuan Penelitian

Membuat desain 3D dan 2D mesin poles metalografi 
dengan piringan ganda untuk membantu proses pada 
tahap manufaktur 

Menganal i sa  e f i s iens i  peraki tan  mes in  po les 
metalografi dengan piringan ganda secara teoritis. 

Menganalisa kekuatan rangka mesin poles metalografi 
dengan hasil von misses, displacement, strain, dan 
safety factor 

1

3

2
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Metode

Penelitian ini akan dilakukan dengan melakukan 
pemilihan konsep menggunakan metode table 
morfologi, kemudian lanjut pada tahap desain 
menggunakan  so f tware  so l idwork  2018 , 
kemudian dilakukan Analisa kekuatan rangka 
menggunakan  software AutoDesk Inventor 2024, 
kemudian lajut pada tahap Analisa efisiensi 
desa in  menggunakan  metode  Boothroyd 
dewhurst. 
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Metode

Pemodelan mesin poles metalografi dengan piringan ganda sesuai dengan ukuran 
utama pada tabel 1 dan material rangka yang digunakan pada tabel 2. data ini sebagai 
bentuk dasar/acuan pada penelitian kali ini.1
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Metode

Simulasi numerik akan dijalankan dengan menggunakan software 
AutoDesk Inventor 2024. Data yang dihasilkan akan mencakup von 
misses stress, Displacement, Strain, Safety Factor.
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Metode

Tegangan adalah besaran pengukuran yang intensitas gaya atau reaksi dalam 
yang timbul per satuan luas. Tegangan yang dihasilkan pada benda kerja 
ditentukan oleh besarnya gaya yang bekerja. Satuan gaya tegangan adalah gaya 
dibagi dengan satuan luas.

Von misses stress

Perpindahan adalah pergerakan yang ditimbukan oleh beban pada suatu 
material/komponen tertentu.besarnya pergerakan yang terjadi ditentukan oleh 
besarnya beban yang diberikan pada material/komponen tersebut

Displacement
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Metode

Regangan adalah perubahan panjang yang terjadi pada material akibat gaya tarik 
atau tekan. Perubahan regangan yang terjadi dapat berupa material yang 
memanjang, memendek, mengecil atau membesar. 

Strain

Faktor keamanan adalah nilai yang digunakan untuk memprediksi tingkat 
keamanan dari produk, untuk menghindari terjadinya kegagalan struktur 
(Structure-failure), dengan melakukan evaluasi keamanan material harus 
melebihi kekuatas yang dibutuhkan

Safety Factor
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Metode
DFA (Desain For Assembly) adalah salah 
satu metode perencanaan assembling yang 
akan menganalisa komponen desain produk 
secara keseluruhan, yang dimulai dari awal 
proses perakitan hingga menjadi mesin utuh, 
Setelah proses desain selesai akan dilanjutkan 
proses perhitungan efisiensi desain perakitan 
manual dengan cara  metode Boothroyd 
Dewhurst, data yang di dapat akan digunakan 
sebagai pembanding efisiensi assembly secara 
aktual pada mesin poles metalografi

2
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Metode
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Dari tabel morfologi didapatkan 
hasil penentuan konsep desain 
mesin poles metalografi, konsep 
desain tersebut adalah : 
A2+B2+C2+D1+E2+F2 

Setelah terpilih konsep desain 
menggunakan metode morfologi 
dan proses desain menggunakan 
software solidwork 2018, maka 
didapat detail desain mesin poles 
metalografi dapat dilihat pada 
gambar 1 dan 2

Hasil
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Hasil
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Hasil
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Hasil

1
Hasil dari simulasi von misses pada 
desain rangka mesin poles 
metalografi menunjukkan bahwa 
desain rangka mengalami tegangan 
maksimal sebesar 7,83 Mpa dan 
tegangan minimal sebesar 0 MPa. 
Titik tegangan maksimal dan 
minimal dapat dilihat pada gambar.

Simulasi tegangan (Von Misses Stress)
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Hasil

2
Dari hasil simulasi software 
didapat nilai regangan maksimal 
sebesar 0,0000352366 dan nilai 
regangan minimal sebesar 
0,000000000511336, dari hasil 
nilai regangan yang di izinkan 
adalah 0,039. Sehingga nilai 
maksimal dari hasil simulai lebih 
kecil dari nilai regangan yang di 
izinkan berarti bahwa nilai 
regangan dari komponen aman.

Simulasi Regangan (Strain)
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Hasil
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Hasil

3
Hasil dari analisa simulasi 
displacement didapatkan nilai 
defleksi maksimum dengan total 
beban 9,1Kg mengalami 
perpindahan maksimal sebesar 
0,05875 mm pada daerah yang 
berwarna merah dan perpindahan 
minimum sebesar 0 mm pada 
daerah yang berwarna biru tua.

Simulasi Perpindahan (Displacement)
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Hasil

4
Faktor keamanan maksimum yang terjadi 
sebesar 15 ul terdapat  pada bagian yang 
berwarna biru tua yang ditunjukkan pada 
tulisan max pada gambar. Desangkan 
faktor keamanan minimum terdapat pada 
bagian yang sama yang ditunjjukan 
dengan tulisan min sebesar 15 ul. Faktor 
keamanan desain dikatakan aman apabila 
nilai yang diterima lebih dari 1, nilai 
safety factor dari rangka mesin poles 
metalografi adalah 26,43 jadi desain 
rangka mesin poles termasuk kategori 
aman.

Simulasi Faktor keamanan (Safety Factor)
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Hasil
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Hasil
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Hasil
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Hasil
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Hasil
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian perencanaan desain mesin poles metalografi dengan uji simulasi 
body/rangka model dan perhitungan analisa assembly menggunakan metode boothroyd 
dewhurst, maka dapat disimpulkan bahwa :

• Berdaasrkan hasil simulasi rangka mesin poles metalografi dengan beban total 9,1 Kg 
termasuk dalam kategori aman digunakan, karena memiliki nilai safety factor lebih dari 
1

• Dari analisa yang dilakukan diapatkan hasil simulasi berupa von misses stress sebesar 
7,82986 MPa, displacement sebesar 0,0587477 mm, strain sebesar 0,0000352366 ul 
dan safety factor sebesar 26,43.

• Berdasarkan hasil dari nilai analisis DFA mesin poles metalografi mendapatkan nilai 
efisiensi perakitan secara teori sebesar 10,59% dengan jumlah waktu teoritis sebesar 
594,64 s
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